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Article History Abstract. The difficulty experienced by the head of PAUD al Ashriyyah Nurul
Iman in disciplining teachers and motivating them to comply with the
Received: 09-08-2023 foundation's policies is a problem that must be immediately found a solution.
This research uses a qualitative approach, data sources obtained through
Revision: 13-08-2023 interviews through zoom applications, documentation, and observation. This
article found that PAUD al Ashriyyah Principal Nurul Iman in improving teacher
Accepted: 13-08-2023 discipline used autocratic style to be the dominant style, not seen other styles
played by principals in the leadership model. The principal in improving the
Published: 14-08-2023 work discipline of his teachers does not always run smoothly, the obstacles and

obstacles faced include that there are still a few teachers who are late in entering
the classroom so that they need very strict supervision and guidance in terms of
monitoring during learning hours, besides that there are other teachers in making
learning tools so that there needs to be action in giving their assignments, So the
principal needs to tell what, how the task in detail should be done. To improve
discipline in PAUD al Ashriyyah Nurul Iman, the principal does not play only
one leadership style, but uses a democratic leadership style where employees or
teachers have high work motivation and high competence abilities, or
participatory leadership styles if teachers have low work motivation but high
competence abilities.
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Abstrak. Kesulitan yang dialami kepala PAUD al Ashriyyah Nurul Iman dalam
mendisiplinkan guru dan memotivasi mereka untuk patuh pada kebijakan
yayasan menjadi problem yang harus segera dicarikan solusi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data didapatkan melalui interview
melalui aplikasi zoom, dokumentasi, dan observasi. Artikel ini menemukan
bahwa Kepala Sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul Iman dalam meningkatkan
disiplin kerja guru menggunakan gaya autocratic menjadi gaya yang dominan,
tidak terlihat gaya lain yang diperankan kepala sekolah dalam model
kepemimpinan. Kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja gurunya tidak
selalu berjalan dengan lancar, kendala dan hambatan yang dihadapi diantaranya
adalah, masih ada sedikit guru yang terlambat masuk kedalam kelas sehingga
perlu pengawasan dan bimbingannya sangat ketat dalam hal monitoring selama
jam pembelajaran, selain itu terdapat guru lain dalam membuat perangkat
pembelajaran sehingga perlu adanya tindakan dalam pemberian tugasnya,
sehingga kepala sekolah perlu memberitahukan apa, bagaimananya tugas
tersebut secara rinci harus dikerjakan. Untuk meninggkatkan disiplin di PAUD
al Ashriyyah Nurul Iman kepala sekolah tidak memerankan hanya satu gaya
kepemimpinan, namun mengunakan gaya kepemimpinan demokratik di mana
karyawan atau guru memiliki motivasi kerja yang tinggi dan kemampuan
kopetensinya tinggi, atau gaya kepemimpinan partisipatif jika guru memiliki
motivasi kerja yang rendah tapi kemampuan kopetensi tinggi.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang di hadapi bangsa Indonesia saat ini adalah
rendahnya kinerja guru, pergantian menteri pendidikan dan pergantian kurikulum belum
mampu menjawab permasalahan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya yang
terkait dengan profesionalitas guru. “Di tahun 2017 dari 3,9 juta guru yang ada saat ini
sebanyak 25 persen masih belum memenuhi syarat kualifikasi akademik dan 52 persen guru
belum memiliki sertifikat profesi (https://news.detik.com/). Sementara, dalam menjalankan
tugasnya seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial. Rendahnya produktivitas kerja ini antara lain dikarenakan
rendahnya etos kerja dan disiplin. Salah satu indikator permasalahan tersebut terlihat pada
rendahnya prestasi belajar peserta didik baik dari segi akademis maupun non akademis (Enco
Mulyasa, 2005). Sebagai pendidik kepala sekolah harus memberikan ajaran mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran selain itu kepala sekolah juga harus menjadi contoh keteladanan dalam
hal sikap dan penampilan. Seorang kepala sekolah adalah motor penggerak keberhasilan tujuan
sekolah, karena dia adalah pemimpin di lingkungannya (Dedi Lazwardi, 140). Dalam
mengelola kedisiplinan guru di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) al Ashriyyah Nurul Iman
kepala sekolah PAUD tersebut memiliki tantangan dalam penegakan kedisiplinan kerja karena
ini merupakan salah satu hambatan yang di hadapi kepala sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul

Iman.
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SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBUARI

m ljin Tanpa Keterangan terlambat

Gambar 1. Data Kehadiran Guru PAUD Periode (2021-2022)

Dari data gambar 1. menunjukan tingkat keterlabatan yang tinggi di awal 2021 dan
pertengahan 2022 tiap bulannya di mana jumlah guru yang terlambat dan guru absen tanpa
keterangan yang menunjukan indikasi pelanggaran disiplin terhadap kepatuhan jam Kkerja,

dimana terbanyak pada bulan september 2021 mencapai 5 guru terlambat dan 1 guru tanpa
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keterangan di ikuti bulan oktober 2021 berjumlah 3 guru terlambat dan 2 guru tanpa
keterangan. Selanjutnya bulan November 2021 berjumlah 2 orang terlambat setelah itu di bulan
desember ada 4 guru terlambat dan 1 tanpa keterangan dan mulai ada penurunan di bulan
januari 2022 dengan berjumlah 1 guru terlambat 1 guru tanpa keterangan dan 2 guru izin tapi
mengalami peningkatan lagi di bulan febuari 2022 dengan jumlah guru terlambat menjadi 6
dan 2 guru yang izin pendataan guru di PAUD al Ashriyyah Nurul Iman menggunakan mesin
absensi sidik jari dan pengontrolan data dilaksanakan oleh bagian kepegawaian yayasan pada
komputer yang terhubungkan dengan mesin absen tersebut dan mesin absen di kantor badan
administrasi umum, dan laporannya di emailkan setiap hari kepada Pembina yayasan dan di
lakukan tindakan langsung yaitu sanksi pemotongan gaji bagi yang terlambat setiap bulanya,
sebagaimana yang diatur pada Peraturan Yayasan.

Salah satu usaha atau upaya menciptakan kondisi diatas adalah dengan terus
mengusahakan dan mengupayakan peningkatan disiplin Guru. Berdasarkan dari pernyataan di
atas kiranya jelas bahwa kepala sekolah adalah panutan dan merupakan contoh keteladanan,
salah satunya adalah sikap dalam berdisiplin yang harus ditiru oleh guru, jika kepala sekolah
berdisiplin tinggi maka guru-gurunya juga akan mengikuti untuk berdisiplin tinggi. PAUD al
Ashriyyah Nurul Iman adalah sebuah lembaga pendidikan usia dini yang di bawah naungan
pondok pesantren Yayasan al Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School yang ada di
kabupaten Bogor Jawa Barat di mana para guru dan karyawan yayasan berasal dari lulusan
yayasan sendiri tetapi masih ada saja masalah tentang kedisiplinan guru yang masih belum
maksimal. Tinggi rendahnya semangat kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat diketahui
melalui presensi, kerjasama, kegairahan kerja dan hubungan yang harmonis (Simanjuntak,
Karneli, 2021). Komunikasi juga mempengaruhi semangat kerja karyawan. Apabila suatu
organisasi atau instansi mampu meningkatkan semangat kerja karyawan, maka organisasi atau
instansi tersebut akan memperoleh banyak keuntungan seperti pekerjaan lebih cepat selesai dan
tingkat absensi berkurang (Buchari Zainun, 2000). Selain itu berdasarkan alasan-alasan di atas,
penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh bagaimana efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan disiplin di PAUD al Ashriyyah Nurul Iman.

Kajian-kajian tentang kepemimpinan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Lama Jbara. Hasil penelitian Jbara (2022) mengungkapkan bahwa untuk mempengaruhi
perubahan sosial yang positif di sekolah swasta adalah dasar komunitas kepemimpinan.
Kepemimpinan kepala sekolah dapat menginspirasi penciptaan platform yang baik dan terbuka
melalui berbagi pengalaman praktik terbaiknya. Selanjutnya penelitian Keeley Stephens
Jarrett. Hasil penelitian Jarrett (2021) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
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sekolah yang disukai oleh guru adalah kepemimpinan transformasional. Pemimpin
transformasional berfokus pada motivasi karyawan, mendorong komunikasi, dan

meningkatkan budaya tempat kerja.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan model kajian lapangan, hal ini
untuk meneliti bagaimana efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatkan
disiplin di PAUD al Ashriyya Nurul Iman. Sumber data penelitian ini berasal dari orang-orang
yang mempunyai peran kunci, yaitu para pengambil keputusan dalam proses pelaksanaan
pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Parung
bogor, yaitu Kepala Sekolah, Guru PAUD dan Karyawan Yayasan.

Ketiga komponen yang dijadikan sebagai informan dalam mengumpulkan data penelitian
(interview), merupakan orang-orang yang memiliki kebijakan dalam memberikan putusan
terkait dengan menejemen kepemimpinan yang ada di lembaga Al Ashriyyah Nurul Iman.
Teknik ini di gunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kurang nya disiplin guru di al
Ashriyyah Nurul Iman. Wawancara terstruktur digunakan proses pengumpulan dalam data
penelitian ini. Pertanyaan yang mengarahkan tanggapan mengikuti pola yang telah ditentukan
sebelumnya dalam wawancara terstruktur. Oleh karena itu, pewawancara telah menyiapkan
serangkaian pertanyaan yang komprehensif, dan pendekatan menyeluruh digunakan ini
mengumpulkan untuk informasi mengenai efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin di PAUD al Ashriyyah Nurul Iman bahasa lainnya.

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data
kualitatif dilakukan secra interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data
atau informasi baru. Aktifitas dalam menganalisis data tersebut, yaitu reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL

Kepemimpinan yang baik akan mencegah terjadinya kinerja pegawai yang tidak disiplin
sehingga menimbulkan tindakan yang kurang baik dalam pemberian pelayanan pada murid,
wali murid dan masyarakat. Begitupun dalam lembaga pendidikan, tak jarang di jumpai
keadaan di mana Pendidik atau Staf yang sering membolos dan melalaikan tugas dan

kewajibannya di sekolah. Gambaran tindakan pegawai seperti inilah yang perlu mendapat
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perhatian khusus terutama dari pimpinannya karena dapat menghambat proses organisasi Oleh
karena itu, untuk merubah kondisi di atas dan memacu kinerja pegawai di perlukan berbagai
cara oleh seorang pemimpin yaitu dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat.
Berfungsinya komponen-komponen organisasi secara optimal dan keefektifan manajerial
ditandai kepemimpinan instruksional yang lugas dan kuat oleh kepala sekolah, performansi
guru dan tenaga kependidikan yang profesional yang ditopang oleh kemampuan teknologi,
perkembangan lingkungan, peluang yang baik, kecakapan individual, dan motivasi yang kuat
dengan penuh kreasi dan inovasi (Sagala, 2010). Model kepemimpinan di PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) dapat beragam, tergantung pada konteks dan tujuan yang ingin dicapai.

Berikut adalah beberapa model kepemimpinan yang umum diterapkan di PAUD (Laili
I’lma Masykurin, 2021) (1) kepemimpinan visioner: Model ini menekankan pentingnya
pembentukan visi yang menggambarkan masa depan yang ideal. Visi ini dapat dipengaruhi
oleh pengalaman hidup, pendidikan, pengalaman kerja, interaksi dan komunikasi, penemuan
ilmiah, dan aktivitas mental yang membentuk cara berpikir khusus, (2) kepemimpinan
manajemen: Model ini berfokus pada perencanaan untuk masa depan yang menantang.
Pemimpin dengan model ini menjadi agen perubahan yang unggul dan menetapkan arah
organisasi dengan prioritas, (3) kepemimpinan transformasional: Model ini menekankan
pentingnya pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi anggota tim untuk mencapai
tujuan bersama. Pemimpin transformasional mendorong perkembangan pribadi dan
profesional anggota tim, (4) kepemimpinan kolaboratif: Model ini menekankan pentingnya
kerjasama dan kolaborasi antara pemimpin, guru, orang tua, dan anggota komunitas lainnya.
Pemimpin dengan model ini menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendorong partisipasi
aktif dari semua pihak terkait, dan (5) kepemimpinan instruksional: Model ini menekankan
peran pemimpin dalam memberikan arahan dan dukungan kepada guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang efektif. Pemimpin dengan model ini fokus pada peningkatan kualitas
pengajaran dan pembelajaran di PAUD.

Setiap model kepemimpinan memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Pemimpin di PAUD dapat memilih dan mengadaptasi model kepemimpinan yang sesuai
dengan konteks dan kebutuhan organisasi mereka. Berikut beberapa model kepemimpinan
yang berhasil meningkatkan kedisiplinan guru PAUD Al Ashriyyah Nurul Iman: a). Harapan
yang jelas dan konsisten. Pemimpin yang berhasil harus menetapkan standar yang jelas dan
konsisten untuk pengelolaan kelas dan perilaku guru. Ini termasuk menguraikan konsekuensi
jika gagal memenuhi harapan dan memberikan panduan untuk menangani perilaku yang

mengganggu. b). Promosi profesi seseorang: Guru dapat mempelajari cara-cara baru untuk
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mengatasi perilaku yang menantang dan meningkatkan keterampilan manajemen kelas mereka
dengan berpartisipasi dalam peluang pengembangan profesional yang sedang berlangsung.
Guru harus memiliki akses ke pelatihan dan dukungan, serta kesempatan untuk berlatih dan
menerapkan teknik baru, dari para pemimpin. c). Perilaku Menghargai: Perilaku positif dapat
dikenali dan dihargai dengan cara yang mendorong guru untuk menegakkan disiplin di kelas
mereka. Pemimpin harus menggunakan penguatan positif untuk menginspirasi orang lain untuk
meningkatkan dan merayakan pencapaian manajer kelas. d). Pemecahan Masalah dalam
Pengaturan Tim: Guru harus didorong untuk bekerja sama dengan pemimpin yang efektif untuk
mengembangkan solusi untuk masalah dengan disiplin. Memberikan kesempatan kepada guru
untuk berkolaborasi dan berbagi pengalaman mereka, serta membentuk tim guru untuk berbagi
strategi dan ide, adalah contohnya. €). Membuat keputusan berdasarkan data: Data harus
digunakan oleh para pemimpin untuk membuat keputusan tentang strategi dan kebijakan
disiplin. Ini mungkin memerlukan pengumpulan data tentang insiden disipliner dan
pemeriksaan pola untuk menentukan area yang membutuhkan peningkatan.

Pemimpin dapat secara efektif meningkatkan disiplin guru dan menciptakan lingkungan
belajar yang positif bagi siswa dengan memanfaatkan model ini. Hasil siswa yang lebih baik
pada akhirnya dapat dihasilkan dari strategi ini, yang dapat memberi guru kepercayaan diri dan

dukungan yang mereka butuhkan untuk mengelola kelas mereka secara efektif.

DISKUSI

Deskripsi dan analisis efektivitas kepemimpinan kepala sekolah PAUD yang paling
dominan diperankan oleh kepala sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul Iman, berdasarkan hasil
wawancara kepada kepala sekolah dan guru yang berjumlah 10 (sepuluh) orang, gaya
kepemimpinan kepala sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul Iman berdasarkan 37 (tiga puluh
tujuh) pertanyaan diatas adalah gaya Autocratic (Otoritas/mengendalikan). Yuliatin, selaku
kepala sekolah memberikan banyak arahan untuk meyakinkan para guru saat para guru masih
ada kendala atau keraguan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Kepala sekolah dan guru
juga sama-sama terlibat dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. kepala
sekolah PAUD sebagai pemimpin menganggab dirinya setara dengan guru lainnya, juga kepala
sekolah membuat aturan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh setiap guru.

Selain itu, kepala sekolah juga dominan memperlakukan guru sebagai alat untuk mencapai
tujuan, kepala sekolah menekankan pentingnya organisasi dan tujuan organisasi. Kepala
sekolah menganggap guru-guru bukan pemberi saran utama karena kepala sekolah tergantung
pada kekuasaan formalnya. Guru-guru yang diberikan tanggung jawab dalam melaksanakan
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dan menyelesaikan tugas tertentu sering menggunakan pendekatan paksaan dan bersifat
menghukum. Setiap keputusan kepala sekolah dianggap sah dan guru wajib menerima perintah
tanpah adanya pertanyaan.

Disiplin merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena orang
yang kurang disiplin akan merusak persendiannya, yang akan membahayakan dirinya, orang
lain, dan bahkan lingkungan alam. Disiplin guru dapat dipengaruhi secara signifikan oleh
kepemimpinan kepala sekolah yang baik. Guru lebih cenderung mematuhi kebijakan sekolah
dan secara konsisten menegakkannya ketika kepala sekolah mendukung dan memberikan
harapan dan arahan yang jelas. Lingkungan sekolah yang lebih positif dan terhormat, yang
penting bagi keberhasilan siswa, dapat dihasilkan dari hal ini. Di sisi lain, kepemimpinan yang
buruk dapat mengakibatkan ekspektasi yang tidak jelas dan penegakan kebijakan disiplin yang
tidak konsisten. Akibatnya, guru mungkin menjadi bingung dan kesal, yang pada akhirnya
dapat mengakibatkan gangguan disiplin dan lingkungan sekolah yang tidak bersahabat.

Model kepemimpinan kepala sekolah di PAUD Al Ashriyyah Nurul Iman sangat berperan
dalam meningkatkan disiplin kerja guru-gurunya, serta memiliki efektifitas yang tinggi.
Tingkat kedisiplinan guru sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah. Selain
itu, guru sadar akan tugas dan kewajibannya untuk mengemban tugas mulia mencerdaskan
anak bangsa, yang melekat pada diri guru, sekalipun berada di bawah pengawasan kepala
sekolah, dan guru yang berkinerja rendah tetap berprestasi seperti yang diharapkan. Selain
upaya tersebut, kepala sekolah juga berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan nyaman bagi guru, dengan cara memberikan dukungan, fasilitas, dan sarana yang
memadai bagi kegiatan pembelajaran dan pengembangan diri guru. Dengan demikian,
diharapkan guru akan semakin termotivasi dan bersemangat untuk meningkatkan kualitas

dirinya serta menjaga disiplin dalam bekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah PAUD al
Ashriyyah Nurul Iman menerapkan gaya kepemimpinan Autocratic yang efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan guru. Model kepemimpinan ini ditandai dengan pendekatan yang
bersifat otoritatif dan mengendalikan. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru-
guru PAUD, terlihat bahwa gaya kepemimpinan autocratic menjadi gaya yang dominan dalam
meningkatkan disiplin kerja guru. Tidak terlihat adanya gaya kepemimpinan lain yang
diterapkan oleh kepala sekolah dalam model kepemimpinannya. Kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin kerja guru pastinya menghadapi kendala dan hambatan, seperti guru
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yang terlambat masuk atau lalai dalam membuat perangkat pembelajaran. Oleh karena itu,
kepala sekolah perlu memberikan pengawasan dan bimbingan yang ketat dalam hal monitoring
selama jam pembelajaran dan memberikan tindakan yang tepat dalam memberikan tugas
kepada guru. Selain itu, pemberian tugas tersebut juga harus dijelaskan dengan rinci agar guru
bisa mengerjakannya dengan benar.

Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul Iman dalam
meningkatkan disiplin kerja guru adalah memberikan contoh sikap, perilaku dan kedisiplinan
kepala sekolah sendiri agar dapat diikuti oleh guru-gurunya. Selain memberikan contoh, kepala
sekolah juga memberikan pembinaan dan bimbingan secara intensif kepada guru-guru dalam
hal menjaga disiplin kerja. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi dan edukasi
tentang pentingnya disiplin dalam lingkungan kerja, serta memberikan sanksi yang jelas bagi
guru yang melanggar peraturan atau kebijakan sekolah terkait disiplin. Selain itu, kepala
sekolah juga melakukan monitoring secara ketat terhadap kegiatan dan kinerja guru, seperti
absensi, pelaksanaan tugas, dan penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran. Jika
ditemukan pelanggaran terhadap disiplin kerja, kepala sekolah memberikan tindakan korektif
yang tepat dan berkelanjutan, seperti memberikan peringatan, pengarahan, atau bahkan sanksi

yang lebih tegas jika pelanggaran terus berlanjut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam upaya memodelkan kepemimpinan kepala PAUD al Ashriyyah Nurul Iman,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai rekomendasi yaitu (1) Kepada Yayasan Al
Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School untuk lebih memperhatikan disiplin kerja yang
telah dicapai oleh kepala sekolah maupun para guru agar kualitas sekolah yang diharapkan
tercapai; (2) Kepada Kepala sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul Iman dalam menerapkan
kepemimpinan sebaiknya tidak memerankan hanya satu gaya atau model kepemimpinan, perlu
diketahui terlebih dahulu tingkat kinerja gurunya dan selalu memberi motivasi dan keyakinan
agar gurunya yakin dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang ada;
(3) Kepada Kepala sekolah PAUD al Ashriyyah Nurul Iman diharapkan lebih meningkatkan
evaluasi dan monitoring kepada guru agar kedisiplinan yang sudah baik menjadi tidak menurun
kualitasnya, dan kedisplinan yang belum tercapai lebih dipertegas kembali penekanannya agar
dapat tercapai; (4) Kepada guru-guru sebaiknya tetap melaksanakan tata tertib yang ada di
sekolahnya. Bahkan membudayakan disiplin di dalam dirinya, tanpa melihat ada atau tidaknya
pengawasan baik dilingkup yayasan maupun lingkup PAUD al Ashriyyah Nurul Iman.

Sehingga ketika berada dimanapun disiplin tetap melekat pada diri seorang guru. Perlu diingat
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bahwa guru adalah figur dari peserta didik, jika guru berakhlak baik maka peserta didik akan
menirunya, sebaliknya jika guru tidak berakhlak yang terpuji maka peserta didiknya
kumungkinan besar juga akan menirunya; dan (5) Kepada peneliti dapat mengembangkan
penelitian ini dengan merubah atau menambah variabel lain untuk dijadikan indikator dalam

penelitian selanjutnya.
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